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ABSTRAK

Frisky, Hendra. “Perencanaan dan Perancangan Resort Kebudayaan Serawai di 
Tepi Jurang Pantai Pasar Bawah”. Skripsi Tugas Akhir, SI, Program Studi 

Arsitektur Universitas Sriwijaya, 2013, xvi + 147 Halaman.

Perencanaan Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai Pasar 
Bawah adalah suatu upaya dalam melestarikan kebudayaan Serawai yang hampir 
hilang. Lokasinya berada di Kabupaten Bengkulu Selatan yang merupakan pusat 
peradabannya. Perencanaan ini meliputi fungsi resort, hotel, museum pameran, 
pelatihan dan pertunjukan seni, convention hall, dan restoran. Resort dituntut 
inovatif dengan mengangkat azas perancangan yang nyaman, aman, vemakular 
dan romantisisme, konsep yang digunakan adalah eco green yang perencanaannya 
akan menerapkan semua hal yang ramah lingkungan seperti adanya ruang terbuka 
hijau, biopori, green roof filterisasi air limbah, material daur ulang dan hemat 
terhadap penggunaan energi. Perlakuan struktur yang digunakan adalah penguatan 
tanah - soilnailing dalam upaya memperkuat layer tanah di tepi jurang dan 
penggunaan struktur tahan gempa untuk meminimalisir kerusakan karena gempa 
yang sering terjadi di daerah tersebut. Desainnya sendiri akan mengadaptasi 
arsitektur vemakular dari bangunan traditional Serawai, terlepas dari hubungan 
antara “proses” dan “produk”. Selain itu, temanya sendiri dari aliran 
romantisisme, yaitu suatu seni yang mampu mengolah emosi dan perasaan 
penikmatnya. Adapun target dari perencanaan ini adalah untuk mendatangkan 
wisatawan lokal maupun mancanegara.

Kata kunci: Perencanaan dan Perancangan, Resort Kebudayaan

Indralaya, 24 Agustus 2013 
Menyetujui,

Dosen Pembimbing
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ABSTRACT

Frisky, Hendra. "Planning and Designing of Serawai Culture Resort on the Brink 
Pasar Bawah Beach". Final Thesis, SI, Architecture Studies Program University 

of Sriwijaya, 2013, xvi + 147 Pages.

Planning of Serawai Culture Resort on the Brink Pasar Bawah Beach is an 
effort to preserve the Serawai culture that almost disappeared. Its location in 
South Bengkulu which is the center of civilization. This plan includes the funetion 
of resort, hotel, museum exhibitions, training and performing arts, convention 
hall, and restaurant. Resort required innovatively with raised design principles 
which comfortable, safe, vemacular and romanticism. Concepts used are eco 
green which planning would apply all the things environmental friendly such as 
the green open spaces, biopori, green roof, filtration wastewater, recyeling 
materials and saving on energy usage. The treatment of structure used were soil 
reinforeement - soilnailing in an effort to strengthen the soil layer on the brink and 
usage earthquake-resistant structures to minimize damage due to earthquakes that 
often occurred in the area. The design itself will adapt the vemacular architecture 
on the traditional building of Serawai, irrespective of the relationship between 
"process" and "produet". Other than that, the theme itself from the flow of 
romanticism, which is an art that capable process emotions and feelings o f the 
audience. The targets of this plan is to bring local and foreign tourists.

Keywords: Planning and Designing, Culture Resort

Indralaya, August 24, 2013 
Approve,

Guide Lecturer
Knowing,

Chairman of the Architectural 
Engineermg Program 
Sriwijaya University

Wientv Trivuly, ST.MT.
NIP.197705282001122002
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Babi
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Kota Manna (kota Kenangan) adalah sebuah kota kecil yang merupakan 

ibu kota dari kabupaten Bengkulu Selatan. Kota ini mendapat julukan sebagai 

kota Kenangan, karena keindahan dan keunggulan kota Manna sekarang 

cuma ada di dalam ingatan segelintir orang. Minimnya perhatian dari 

berbagai kalangan membuat daerah ini makin terlupakan, bahkan hampir 

tidak dikenali oleh anak-anak kota ini. Berbagai kebudayaan dan kesenian 

mulai hilang. Bahkan banyak kaum budayawan dan seniman daerah menuntut 

agar adanya wadah untuk melestarikannya.

Pada tahun 2000-an, itu terakhir kota Manna menjadi primadona wisata 

daerah Bengkulu. Adanya kebun binatang yang lengkap di pesisir pantai 

Pasar Bawah, namun rusak karena tidak terawat sama sekali. Apalagi 

diperparah kondisi pasar Ampera, pasar tradisional, tempat berbelanja oleh- 

oleh khas Manna telah ludes terbakar tanpa tersisa sama sekali pada bulan 

November 2012.

Untuk pertama sekali dalam memenuhi kebutuhan tersebut, akan 

direncanakan sebuah pusat pelestarian kebudayaan Serawai. Namun, 

mengingat sulitnya membuat pusat kebudayaan yang dapat berdiri dengan 

sendiri secara finansial. Mengingat realisasi penerimaan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2010 mencapai Rp. 394,98 milyar yang 

berasal dari: pendapatan asli daerah sebesar Rp. 18,36 milyar, pendapatan 

transfer sebesar Rp. 341,66 milyar, dan pendapatan lainnya yang sah Rp. 34,9 

milyar. Realisasi pengeluaran Pemerintah Daerah Kabupaten Bengkulu 

Selatan sebesar Rp. 396,4 milyar dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp. 

263,68 milyar dan belanja langsung Rp. 132,75 milyar. Pendapatan asli 

daerah atau PAD mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya yaitu 

dari 22 milyar rupiah menjadi 18,4 milyar rupiah pada tahun 2010. (Sumber :
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BPS Kabupaten Bengkulu Selatan, 2010) Jika melihat data tersebut, sangat 

tidak memungkinkan untuk bergantung kepada anggaran pemerintahan 

daerah.
Untuk itu diputuskan untuk merancang resort yang fokus dalam 

melestarikan kebudayaan Serawai. Sebuah sarana sebagai tujuan wisata, dan 

juga melestarikan kebudayaan Serawai. Resort ini dilengkapi dengan fasilitas 

hotel, karena di kabupaten Bengkulu Selatan belum memiliki fasilitas hotel 

dan penginapan yang memadai (Tabel 1.1).

Tabel 1.1. Daftar Hotel di Kabupaten Bengkulu Selatan 
Sumber : BPS Kabupaten Bengkulu Selatan, 2010

JUMLAH
KAMAR

NAMA
HOTEL FASILITASALAMATNO.

AC, TVJl. Sudirman No 65 Manna 17Omiko1.

Jl. Sudirman No.50 Manna 14Bahagia2.

Jl. Kol Berlian Manna 123. Losmen Ayu

Taman Wisata Jl. Manna Kec Kota 174.

Sumber Rezeki Jl. Sudirman Manna 145.

Jelita Jl. Manna Kec. Kota 106.

Darmanada Jl. Manna Kec. Kota 157.

8. Arafah Jl. Manna Kec Kota 7

Sederhana Jl. Manna Kec Kota 139.

Kondisi alam sering dianggap sebagai kendala dalam pengembangan 

Wilayah Kota Manna. Berdasarkan topografinya Kabupaten Bengkulu 

Selatan terletak pada tiga jalur, yaitu: Jalur pertama, 0-100 meter diatas 

permukaan laut dan terklasifikasi sebagai daerah low land luasnya mencapai 

50,93 persen. Jalur kedua, 100 - 1000 meter diatas permukaan laut dan 

terklasifikasi sebagai daerah bukit range luasnya mencapai 43 persen. Jalur 

ketiga, terletak disebelah Utara - Timur sampai ke puncak Bukit Barisan 

luasnya mencapai 6,07 persen. (Sumber : BPS Kabupaten Bengkulu Selatan, 

2010). Apalagi ditengah keadaan yang rawan gempa dan isu tsunami yang 

selalu menghantui daerah pesisir. Namun jika kita mengesampingkan semua 

kendala tersebut, maka daerah kondisi alam ini merupakan sumber daya yang
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berpeluang. Untuk itulah, perlunya pembahasan mengenai struktur bangunan 

untuk daerah tepi pantai.
Sebagai sample wilayah yang diambil, Pantai Pasar Bawah merupakan 

salah satu lokasi wisata unggulan di provinsi Bengkulu adalah lokasi yang 

paling cocok. Lokasi pantai yang di tepi jurang bisa memberikan kesan 

eksotis lautan dan ekstrimnya tepi jurang. Ditambah adanya air teijun kecil 

dan sunset di sore harinya sebagai keindahan tersendiri.

Dengan dasar tersebut di atas, penelitian ini mencoba mengeksplorasi 

bagaimana kajian mengenai Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang 

Pantai Pasar Bawah, Manna, Bengkulu Selatan.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Identifikasi permasalahan yang ada sebagai berikut:

1. Bagaimana merancang “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai 

Pasar Bawah” yang inovatif dalam melestarikan kebudayaan Serawai?

2. Bagaimana merancang “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai 

Pasar Bawah” yang ramah terhadap lingkungan?

3. Bagaimana merancang “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai 

Pasar Bawah” yang menyesuaikan lingkungan berbukit dan rawan gempa?

4. Bagaimana merancang “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai 

Pasar Bawah” yang bersifat inovatif, nyaman, aman, vemakular, dan 

romantisisme?

1.3. TUJUAN PROPOSAL
Secara umum tujuan umum pembahasan laporan ini adalah untuk :

1. Menghasilkan sebuah rancangan “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi 

Jurang Pantai Pasar Bawah” yang inovatif dalam melestarikan kebudayaan 

Serawai?

2. Menghasilkan sebuah rancangan “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi 

Jurang Pantai Pasar Bawah” yang ramah terhadap lingkungan?

J 3



!

j-Perencanaan dan Perancangan __ 
Resort Kebudayaan Serawai 

di Tepi Jurang Pantai Pasar Bawah

'l

3. Menghasilkan sebuah rancangan ‘‘Resort Kebudayaan Serawai di Tepi 

Jurang Pantai Pasar Bawah” yang menyesuaikan lingkungan berbukit dan 

rawan gempa?
4. Menghasilkan sebuah rancangan “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi 

Jurang Pantai Pasar Bawah” yang bersifat inovatif, nyaman, aman, 

vemakular, dan romantisisme?

1.4. RUANG LINGKUP
Ruang lingkup pada “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang 

Pantai Pasar Bawah” yaitu sebuah resort yang memiliki fasilitas hunian hotel, 

museum, pendidikan seni, pasar seni, convention hall, restoran dan taman 

kota, Resort ini mengutamakan peran pelestarian baik budaya maupun 

lingkungan, dengan target wisatawan domestik mau non-domestik. Resort ini 

mengangkat inovasi keekstreman struktur tepi jurang yang aman serta kesan 

romantis tepi pantai.

1.5. METODOLOGI PENULISAN
1.5.1. Jenis Data

Data yang dibutuhkan untuk penulisan laporan ini meliputi data 

primer dan data sekunder yang secara terinci mencakup:

1. Data Primer, yaitu data yang hanya dapat kita peroleh dari sumber 

asli atau pertama, meliputi:

Data yang didapat dari wawancara dan pengamatan langsung 

terhadap kebudayaan Serawai yang tersebar di berbagai wilayah 

dan kondisi eksisting kawasan yang dijadikan tapak perencanaan, 

serta survey langsung terhadap bangunan objek sejenis atau yang 

mendekati fungsi yang direncanakan sehingga mendapat gambaran 

ruang serta pelaku dan aktifitas.

2. Data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal 

mencari dan mengumpulkan, meliputi:

a. Data standar RTRWK kawasan
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b. Literatur mengenai kebudayaan Serawai

c. Literatur mengenai Resort

1.5.2. Metode Pengumpulan Data
Dalam hal ini penulis menggunakan :
1. Metode deskritif, sebagaimana ditunjukan oleh namanya, 

pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

suatu masyarakat atau kelompok orang tertentu atau gambaran 

tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih 

(Atherton dan Klemmack: 1982). Data tersebut didapat dengan 

melakukan wawancara terhadap kaum adat dari beberapa desa 

sehingga mendapatkan gambaran asli kebudayaan Serawai secara 

akurat.

2. Penelitian/Observasi lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan mengunjungi objek lapangan secara langsung dan 

mendapatkan data-data dari sana. Lokasi yang dikunjungi adalah 

kawasan tapak perencanaan di Pantai Pasar Bawah dan objek 

sejenis berupa hotel-hotel yang ada di Palembang. Penelitian ini 

dilakukan untuk mendapatkan suasana objek yang tidak dijelaskan 

secara teori.

3. Penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan melalui 

kepustakaan, mengumpulkan data-data dan keterangan melalui 

buku-buku dan bahan lainnya yang ada hubungannya dengan 

masalah-masalah yang diteliti. Adapun literatur yang dibaca yaitu : 

buku mengenai hotel-hotel di Asia Tenggara, sisa-sisa tulisan 

mengenai kebudayaan serawai, data standar RTRWK kawasan 

Pantai Pasar Bawah, data mengenai struktur tahan gempa, dan 

lainnya.
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1.5.3. Analisa Data
Beberapa analisa yang dibahas pada perencanaan Resort 

Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai Pasar Bawah adalah 

sebagai berikut:

a. Analisa Fungsional
Membahas tentang pelaku, struktur kegiatan, struktur organisasi, 

aktivitas dan kebutuhan ruang serta sistem pembinaan.

b. Analisa Spasial

Hasil yang didapat dari fungsional kemudian dikelompokkan 

berdasarkan kelompok kegiatan kemudian dilakukan studi luasan 

ruang, hubungan ruang dan penzoningan, dan selanjutnya 

dianalisi untuk mendapatkan besaran ruang.

c. Analisa Konstektual

Membahas analisa mengenai satu tapak yang dipilih dari beberapa 

lokasi yang dijadikan lokasi wadah kegiatan dan lingkungan 

sekitar tapak, meliputi analisa pencapaian, view, serta analisa 

sirkulasi (kendaraan dan manusia), klimatologi dan kebisingan, 

sehingga didapat penzoningan serta orientasi pada tapak.

d. Analisa Arsitektural

Membahas tentang tampilan dan bentuk bangunan, gubahan 

massa, gaya arsitektur yang dipakai, dan bahan (finishing).

e. Analisa Struktural

Membahas analisa struktur yang dipakai pada bangunan, baik 

struktur atas maupun struktur bawah, berdasarkan kondisi lahan, 

iklim dan ekonomi bangunan. Sehingga dihasilkan konsep 

perencanaan struktur yang murah dan efisien yang akan disajikan 

pada bab ini.

f. Analisa Utilitas

Membahas tentang analisa utilitas apa saja yang diperlukan baik 

yang terdapat di dalam bangunan maupun di luar bangunan, hal 

ini berkaitan langsung dengan kenyamanan dan estetika sebagai
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pendekatan ramah lingkungan. Sehingga dapat dikonsepkan 

penerapan yang sesuai pada bab analisa ini.

1.5.4. Konsep Perancangan
Konsep perancangan merupakan hasil dari proses analisa, yang

meliputi:

a. Konsep Fungsional
berisikan detail konsep resort, pola management kegiatan serta 

pemetaan wadah kegiatan di bangunan tersebut.

b. Konsep Bangunan
Membahas mengenai konsep yang diterapkan pada bangunan, 

meliputi konsep perletakkan massa bangunan, konsep tematik 

bangunan,dan konsep tampilan bangunan.

c. Konsep Rancangan Tapak

Membahas mengenai konsep pada tapak perencanaan, meliputi 

konsep entrance tapak, konsep sirkulasi tapak, konsep 

penzoningan, konsep orientasi dan perletakkan, konsep vegetasi, 

konsep parkir.

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN
Laporan Perencanaan dan Perancangan Resort Kebudayaan Serawai di Tepi 

Jurang Pantai Pasar Bawah ini dibagi menjadi 6 (enam) bab, yaitu :

1. Bab I. Pendahuluan,

memuat latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, ruang 

lingkup metode, pengumpulan data dan sistematika penulisan.

2. Bab II. Tinjauan Pustaka,

berisikan hasil kajian teori berupa informasi yang berkaitan topik tinjauan 

“Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai Pasar Bawah”.

3. Bab 111. Metodelogi,

Membahas metode tentang skematik desain, azas dan dasar perancangan 

yang terkait yang berhubungan dengan dalam pengumpulan data yang
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dibutuhkan dalam mengkaji “Resort Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang 

Pantai Pasar Bawah”.

4. Bab IV Analisa
Terdiri dari analisa fungsional proses rancangan “Resort Kebudayaan 

Serawai di Tepi Jurang Pantai Pasar Bawah” yang dilakukan untuk 

manghasi Ikan gambaran konsep yang akan dilaksanakan pada perencanaan 

perancangan.

5. Bab V Konsep
Berisi tentang konsep yang akan diterapkan pada perancangan “Resort 

Kebudayaan Serawai di Tepi Jurang Pantai Pasar Bawah” sehingga 

mempermudah di dalam penerapan pada gambar perancangan nantinya 

meliputi konsep fungsional, bangunan serta tapak perancangan.

6. Bab IV. Penutup,
berisikan kesimpulan dari penguraian data dan output yang akan 

dikeluarkan.

7. Daftar Pustaka,
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